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MOTTO 

“Hidup adalah tentang terus tumbuh dan belajar” 

(Najwa Shihab) 

 

“Jangan takut gagal. Kegagalan adalah bagian dari proses menjadi lebih kuat” 

(Deddy Corbuzier) 

 

“Hidup yang baik adalah hidup yang membuat orang lain merasa aman dan 

dihargai.” 

(Habib Ja’far) 

 

“Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulit nya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, never give up ya” 

(Rio Yudistira) 
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Abstrak 

Perilaku mengakses situs pornografi pada remaja laki-laki merupakan salah satu 

fenomena yang berkaitan dengan kemudahan akses internet dan perkembangan 

teknologi digital. Berbagai faktor diduga memiliki keterkaitan dengan perilaku 

tersebut, di antaranya religiusitas dan peran teman sebaya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan religiusitas dan peran teman sebaya terhadap perilaku 

mengakses situs pornografi pada remaja laki-laki. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Subjek penelitian berjumlah 

220 remaja laki-laki berusia 15–18 tahun. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan skala religiusitas, skala peran teman sebaya, dan skala perilaku 

mengakses situs pornografi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear 

berganda dengan koreksi robust standard error (HC3). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa religiusitas memiliki hubungan negatif dan signifikan 

terhadap perilaku mengakses situs pornografi pada remaja laki-laki. Selain itu, 

peran teman sebaya juga menunjukkan hubungan negatif dan signifikan terhadap 

perilaku mengakses situs pornografi, meskipun kontribusinya relatif lebih kecil 

dibandingkan religiusitas. Secara simultan, religiusitas dan peran teman sebaya 

memberikan kontribusi sebesar 32,3% terhadap perilaku mengakses situs 

pornografi. Temuan ini mengimplikasikan bahwa upaya pencegahan perilaku 

mengakses situs pornografi pada remaja laki-laki dapat mempertimbangkan 

religiusitas dan peran teman sebaya yang positif sebagai faktor protektif dalam 

lingkungan keluarga, sekolah, dan program pembinaan remaja. 

 

Kata Kunci: religiusitas, peran teman sebaya, perilaku mengakses situs 

 pornografi, remaja laki-laki 
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The Relationship between Religiosity and the Role of Peerson Accessing 

Sexual Content (Pornographic) Sites among Adolescent Boys 

 

 

Rio Yudistira 

rioyudistira05@gmail.com 

Faculty of Psychology 

Sultan Syarif Kasim State Islamic University Riau 

 

Abstract 

The behavior of accessing pornographic websites among male adolescents is a 

phenomenon associated with the ease of internet access and the development of 

digital technology. Various factors are assumed to be related to this behavior, 

including religiosity and the role of peers. This study aimed to examine the 

relationship between religiosity and peer role on pornographic website access 

behavior among male adolescents. This research employed a quantitative approach 

with a correlational design. The participants consisted of 220 male adolescents aged 

15–18 years. Data were collected using religiosity scales, peer role scales, and 

pornographic website access behavior scales. Data analysis was conducted using 

multiple linear regression with robust standard error correction (HC3). The results 

indicated that religiosity had a negative and significant relationship with 

pornographic website access behavior among male adolescents. In addition, peer 

role also showed a negative and significant relationship with the behavior, although 

its contribution was relatively smaller than that of religiosity. Simultaneously, 

religiosity and peer role accounted for 32.3% of the variance in pornographic 

website access behavior. These findings imply that efforts to prevent pornographic 

website access behavior among male adolescents may consider religiosity and 

positive peer roles as protective factors within family environments, school settings, 

and adolescent development programs. 

 

Keywords:  religiosity, peer role, pornographic website access behavior, male 

 adolescents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 

signifikan dalam kehidupan manusia. Internet sebagai salah satu produk utama dari 

perkembangan teknologi tersebut memungkinkan individu mengakses berbagai 

bentuk informasi dan hiburan secara cepat dan luas. Kehadiran gawai sebagai 

perangkat pendukung internet semakin memudahkan individu dalam mengakses 

beragam konten digital, mulai dari informasi, jejaring sosial, hingga hiburan (Febry 

& Yusuf, 2016; Marpaung, 2018). 

Namun, kemudahan akses internet tidak selalu dimanfaatkan secara positif. 

Salah satu bentuk penyalahgunaan internet yang mendapat perhatian luas adalah 

akses terhadap konten pornografi. Internet yang pada awalnya berfungsi sebagai 

sarana pendidikan, komunikasi, dan perdagangan, kini juga menjadi media 

penyebaran konten pornografi dalam berbagai bentuk, seperti gambar, video, 

kartun, dan cerita dewasa. Akses yang mudah dan tidak terbatas membuat konten 

tersebut dapat dijangkau oleh berbagai kelompok usia, termasuk remaja (Febry & 

Yusuf, 2016). 

Berbagai data empiris menunjukkan bahwa remaja merupakan kelompok usia 

yang rentan terpapar konten pornografi. Hasil survei Hardiningsih dkk. (2021) 

menunjukkan bahwa sekitar 72 juta kunjungan ke situs pornografi setiap tahunnya 

berasal dari individu berusia 12–17 tahun. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Fa’ida dkk. (2023) yang melaporkan bahwa mayoritas remaja yang mengakses 
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konten pornografi berada pada rentang usia 12–17 tahun, bahkan paparan awal 

dapat terjadi sejak usia yang lebih muda. 

Fenomena tingginya akses konten pornografi pada remaja juga tercermin dari 

berbagai penelitian di lingkungan pendidikan. Penelitian Zevriyanti dkk. (2019) 

pada siswa SMP menunjukkan bahwa sebagian besar responden pertama kali 

mengakses konten pornografi pada usia 12–15 tahun. Penelitian lain pada siswa 

SMA juga melaporkan bahwa perilaku mengakses situs pornografi tergolong cukup 

tinggi pada kelompok usia remaja akhir (Putri dkk., 2024). 

Tingginya prevalensi akses pornografi pada remaja menjadi perhatian karena 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa paparan konten pornografi berkaitan 

dengan berbagai aspek psikologis dan sosial. Rumondor dkk. (2022) menyatakan 

bahwa paparan pornografi yang berulang dapat meningkatkan rangsangan seksual, 

yang berpotensi memengaruhi respons dan perilaku seksual individu. Selain itu, 

paparan pornografi juga dikaitkan dengan gangguan relasi interpersonal dan 

terbentuknya persepsi yang tidak realistis mengenai hubungan seksual (Peter & 

Valkenburg, 2016). 

Dalam konteks sosial, teman sebaya merupakan salah satu faktor yang berperan 

penting dalam kehidupan remaja. Remaja cenderung menghabiskan lebih banyak 

waktu bersama teman sebayanya dan menjadikan kelompok sebaya sebagai sumber 

informasi dan rujukan perilaku. Penelitian Haidar (2020) menunjukkan bahwa 

perilaku mengakses konten pornografi pada remaja, khususnya remaja laki-laki, 

berkaitan dengan pengaruh teman sebaya, baik melalui ajakan, rasa ingin tahu, 

maupun diskusi yang terjadi dalam kelompok tersebut. 
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Blazevic (2016) menjelaskan bahwa teman sebaya merupakan kelompok sosial 

yang terdiri dari individu dengan kesamaan usia dan tahap perkembangan. Pada 

masa remaja, diskusi mengenai topik seksual lebih sering dilakukan bersama teman 

sebaya dibandingkan dengan orang tua atau pihak lain. Temuan Harnum dkk. 

(2023) mendukung hal tersebut dengan menunjukkan bahwa remaja kerap 

mendapatkan ajakan terkait aktivitas seksual dari teman sebayanya, yang dapat 

memengaruhi sikap dan perilaku mereka. 

Selain faktor sosial, faktor individual juga berperan dalam perilaku remaja 

terkait seksualitas. Salah satu faktor yang sering dikaji dalam konteks perilaku 

seksual adalah religiusitas. Soetjiningsih (2006) menyatakan bahwa pemahaman 

yang tepat mengenai seksualitas pada masa remaja penting untuk membentuk 

perilaku seksual yang sehat pada masa dewasa. Dalam hal ini, religiusitas 

dipandang sebagai salah satu faktor yang dapat memengaruhi sikap dan perilaku 

individu terhadap seksualitas (Prajaningtyas, 2009). 

Religiusitas mencerminkan sejauh mana individu menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Nelson dkk. (2010) 

menyatakan bahwa religiusitas merupakan konteks penting dalam memahami 

keyakinan individu terhadap penggunaan pornografi. Beberapa penelitian 

menemukan bahwa tingkat religiusitas yang lebih tinggi berkaitan dengan frekuensi 

akses pornografi yang lebih rendah (Mesch, 2009; Nelson dkk., 2010; Stack dkk., 

2004). 

Meskipun demikian, religiusitas tidak serta-merta menjamin individu terbebas 

dari perilaku menyimpang. Theresia (2012) menyatakan bahwa agama tidak selalu 
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menjadi penghalang mutlak terhadap perilaku menyimpang, namun penghayatan 

dan pengamalan ajaran agama secara konsisten berpotensi menurunkan 

kecenderungan perilaku tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas berperan 

sebagai faktor psikologis yang dapat memengaruhi kontrol diri individu dalam 

menghadapi berbagai godaan, termasuk paparan konten pornografi (Puspitasari & 

Sakti, 2018). 

Berbagai penelitian menunjukkan tingginya prevalensi akses konten 

pornografi pada remaja serta mengidentifikasi peran teman sebaya dan religiusitas 

sebagai faktor yang berkaitan dengan perilaku tersebut, sebagian besar penelitian 

sebelumnya masih mengkaji kedua faktor tersebut secara terpisah. Selain itu, 

penelitian yang secara khusus menyoroti remaja laki-laki sebagai kelompok yang 

memiliki prevalensi akses pornografi lebih tinggi masih relatif terbatas. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian yang mengkaji hubungan religiusitas dan peran teman 

sebaya secara simultan terhadap perilaku mengakses konten pornografi pada remaja 

laki-laki, guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang berkaitan dengan perilaku tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku mengakses 

konten pornografi pada remaja, khususnya remaja laki-laki, merupakan fenomena 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik sosial maupun individual. Teman 

sebaya dan religiusitas menjadi dua faktor penting yang secara teoritis dan empiris 

berkaitan dengan perilaku tersebut. Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan 

religiusitas dan peran teman sebaya terhadap perilaku mengakses konten pornografi 
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pada remaja laki-laki perlu dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan perilaku tersebut. 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini ialah “Apakah religiusitas dan 

peran teman sebaya berhubungan secara simultan dengan perilaku mengakses 

konten pornografi pada remaja laki-laki?” 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui hubungan religiusitas dan peran 

teman sebaya pada perilaku mengakses konten seksual (pornografi) pada remaja 

laki laki 

Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini dibedakan kedalam manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gagasan, menambah ilmu 

pengetahuan dan informasi dalam memperkaya wawasan pembaca di bidang 

psikologi, khususnya psikologi  kesehatan, agama dan perkembangan.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi 

untuk penelitian lebih lanjut tentang religiusitas dan peran teman sebaya pada 

perilaku mengakses konten seksual (pornografi) sebagai bahan acuan peneliti. 

Selain itu, hasilnya akan memberikan pemahaman kepada remaja laki-laki 

tentang bagaimana pentingnya religiusitas dan teman sebaya membenahi 
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mereka menjadi individu yang dapat belajar tentang bahaya menonton konten 

perilaku seksual seperti pornografi. Para pembaca diharapkan dapat memahami 

bagaimana masyarakat dapat memilih konten yang baik di internet. 

Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai perilaku mengakses konten pornografi pada remaja telah 

banyak dilakukan dengan meninjau berbagai faktor yang berhubungan, di antaranya 

peran teman sebaya dan religiusitas. Namun, berdasarkan telaah terhadap penelitian 

terdahulu, sebagian besar penelitian masih mengkaji kedua faktor tersebut secara 

terpisah. Penelitian yang mengombinasikan religiusitas dan peran teman sebaya 

secara simultan dalam menjelaskan perilaku mengakses konten pornografi, 

khususnya pada remaja laki-laki, masih relatif terbatas. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peran teman sebaya 

memiliki hubungan dengan perilaku seksual remaja, termasuk akses terhadap 

konten pornografi (Mulati & Lestari, 2019; Gayati dkk., 2020). Penelitian lain 

menunjukkan bahwa religiusitas berhubungan negatif dengan intensitas atau 

kecenderungan mengakses konten pornografi pada remaja (Puspitasari & Sakti, 

2018; Wahyuni, 2014). Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum 

mengkaji kedua variabel tersebut secara bersamaan dalam satu model penelitian. 

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan subjek remaja 

secara umum tanpa membedakan jenis kelamin, atau terbatas pada konteks sekolah 

dan wilayah tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki keaslian dengan 

mengkaji hubungan religiusitas dan peran teman sebaya secara simultan terhadap 

perilaku mengakses konten pornografi pada remaja laki-laki, sehingga diharapkan 



7 

 

 
 

dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang berkaitan dengan perilaku tersebut. 

1. Mulati & Lestari (2019) meneliti “Hubungan Penggunaan Media Sosial Dan 

Pengaruh Teman Sebaya Dengan Perilaku Seksual Remaja” hasil penelitian 

menunjukkan dari total sampel sejumlah 189 orang terbagi menjadi 95 orang 

siswa laki-laki (50,3%) dan 94 siswa perempuan (49,7%), sebagian besar siswa 

yakni sebesar (94,2%) pernah melihat/membaca/mendengar tentang konten 

pornorafi. Instagram lebih disukai di kalangan siswa SMPN X, dengan 70% 

lebih suka Instagram daripada YouTube. Namun, persentase siswa yang memilih 

untuk mengakses konten pornografi hampir sama, dengan 47% lebih memilih 

menggunakan YouTube dan 46% lebih memilih menggunakan Instagram. 

Variabel kedua dari penelitian ini adalah pengaruh teman sebaya di rumah 

dan di sekolah terhadap perilaku seksual remaja. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hanya 30,7% siswa atau 69,3% dari total siswa mengatakan bahwa 

mereka mendapatkan informasi tentang subjek tersebut dari teman sebaya. 

Ajakan untuk melihat konten pornografi lebih sering dilakukan melalui 

perangkat seluler (91%). Hasil analisis menunjukkan nilai OR = 5.290, yang 

menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya adalah 5.290 kali lebih besar 

daripada pengaruh orang lain. Peran teman sebaya dalam mengajak atau 

memaparkan konten pornografi melalui handphone adalah persamaan penelitian 

ini dengan peneliti. Peneliti Mulati & Lestari menggunakan remaja laki-laki dan 

perempuan sebagai subjek penelitian, sedangkan peneliti ini hanya 

menggunakan remaja laki-laki dan meneliti tentang religiusitas. 
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2. Gayati dkk., (2020) meneliti tentang “Faktor – Faktor yang Berhubungan dengan 

Frekuensi Akses Pornografi dan Dampaknya Terhadap Perilaku Seksual pada 

Remaja di Kota Bogor (Studi di SMA ‘X’ Kota Bogor)” hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa terdapat sejumlah 337 responden. Hanya 284 orang yang 

memenuhi kriteria inklusi selama penelitian, dan 53 orang tidak memenuhinya. 

Selain itu, diketahui bahwa mayoritas responden memiliki sikap permisif 

(64,4%), peran teman sebaya yang buruk (52,8%), pengawasan orang tua yang 

baik dan buruk (50%), dan fasilitas yang tersedia cukup (65,5%). Selanjutnya, 

berdasarkan distribusi frekuensi riwayat akses responden terhadap pornografi, 

ditemukan bahwa mayoritas responden sudah pernah mengakses pornografi 

(60,6%) dan tidak pernah mengakses pornografi (39,4%). Ada hubungan antara 

usia dan perilaku akses pornografi, seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji chi 

square, di mana p-value = 0,045 < 0,05. Remaja yang sudah memasuki fase 

remaja akhir akan semakin tertarik, mengembangkan pemikiran dan khayalan 

mereka, dan lebih mudah terpengaruh oleh stimuli dari luar. Mengakses 

pornografi remaja adalah persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya. Terlepas dari itu, subjek yang digunakan dalam penelitian peneliti 

Gayati, dkk berbeda dengan subjek yang digunakan dalam penelitian peneliti ini, 

peneliti sebelumnya berfokus pada remaja di daerah kota Bogor, sedangkan 

peneliti ini melibatkan remaja secara keseluruhan. 

3. Puspitasari & Sakti (2018) meneliti tentang “Hubungan Religiusitas dengan 

Intensitas Mengakses Situs Pornografi pada Siswa Kelas XI SMA Hasyim 

Asy’ari Pekalongan” hasil penelitian ini berdasarkan pengujian hipotesis 
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menggunakan analisis regresi menunjukkan hasil koefisien korelasi rxy = -0,585 

dengan tingkat signifikansi sebesar p = 0,000 (p<0, 05). Hal ini berarti terdapat 

hubungan negatif antara variabel religiusitas dengan dengan intensitas 

mengakses situs pornografi pada remaja. hasil penelitian juga menunjukkan 

religiusitas yang dimiliki mayoritas remaja berada pada kategori sangat tinggi 

sebesar 53,6% atau sebanyak 52 orang dari 97 subjek penelitian. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas remaja memiliki religiusitas yang baik. Pada 

penelitian ini, tingkat keterlibatan pornografi yang rendah disebabkan oleh fakta 

bahwa mereka sangat religius sehingga dapat mengontrol diri mereka untuk 

tidak mengakses situs pornografi. Penelitian ini memiliki persamaan dengan 

penelitian sebelumnya karena mengkaji hubungan antara religiusitas dan akses 

remaja terhadap konten pornografi. Namun, penelitian ini berbeda dengan 

subjek penelitian sebelumnya. Temporary penelitian sebelumnya hanya melihat 

remaja di lingkungan SMA Hasyim Asy'ari Pekalongan, sedangkan peneliti ini 

melihat remaja secara keseluruhan. 

4. Wahyuni (2014) meneliti tentang “Hubungan Religiusitas dengan 

Kecenderungan Perilaku Mengakses Pornografi diinternet pada Remaja” hasil 

penelitian mengidentifikasikan dari 148 responden penelitian, 67 siswa (45,3%) 

memiliki religiusitas yang tinggi, 81 siswa (54,7%), memiliki religiusitas 

sedang, dan tidak ada siswa yang memiliki religiusitas rendah. Dalam hal 

mengakses situs pornografi, tidak ada siswa dalam kategori tinggi dalam hal 

mengakses pornografi di internet, 111 siswa (75%) termasuk dalam kategori 

rendah, dan 37 siswa (25%) termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan data 
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yang diketahui, formula korelasi satu produk moment Pearson digunakan, 

dengan nilai korelasi -0.384, yang merupakan hipotesis searah atau 1-tailed. 

Koefisien korelasi sebesar 0,0384 menunjukkan bahwa korelasi antara variabel 

religiusitas (x) dan variabel pengakses pornografi di Internet (y) berhubungan 

negatif. Koefisien derterminasi 0,147, atau 14,7%, diketahui dari nilai korelasi 

0,0384, menunjukkan bahwa variabel religiusitas mampu menjelaskan 14,7% 

dari kecenderungan perilaku mengakses pornografi di internet. Persamaan 

penelitian ini ialah mengkaji hubungan antara religiusitas dan perilaku 

mengakses pornografi di media sosial remaja. Perbedaan antara penelitian 

Wahyuni dan penelitian ini adalah bahwa penelitian sebelumnya berfokus pada 

perilaku mengakses konten pornografi dan religiusitas, sedangkan penelitian ini 

lebih fokus pada religiusitas dan peran teman sebaya dalam perilaku mengakses 

konten pornografi.



 

11 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Perilaku Mengakses Konten Pornografigrafi 

1. Pengertian Perilaku Mengakses Konten Pornografigrafi 

Perilaku merupakan respons atau tindakan individu yang muncul sebagai 

hasil interaksi dengan lingkungannya, baik sebagai respons terhadap rangsangan 

eksternal maupun internal (Rachma, 2023). Dalam konteks penggunaan media 

digital, perilaku tidak hanya dipahami sebagai tindakan yang tampak, tetapi juga 

mencakup pola kebiasaan individu dalam memanfaatkan teknologi. 

Mengakses berasal dari kata akses yang dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI, 2008) diartikan sebagai jalan masuk atau proses pencapaian 

berkas untuk keperluan penulisan dan pembacaan data. Mengakses merupakan 

bentuk kata kerja yang menunjukkan upaya individu untuk memasuki, 

membuka, atau memperoleh suatu informasi melalui media tertentu. 

Konten (content) merujuk pada informasi yang disajikan melalui media atau 

produk elektronik. Sementara itu, pornografi menurut KBBI (2008) adalah 

penggambaran tingkah laku secara erotis melalui tulisan, gambar, atau media 

lain yang bertujuan membangkitkan hasrat seksual. Bungin (2005) menjelaskan 

pornografi sebagai representasi perilaku seksual yang menonjolkan tubuh dan 

alat kelamin manusia secara vulgar sehingga menimbulkan rangsangan seksual. 

Prahastuti dkk. (2023) mendefinisikan perilaku mengakses pornografi 

sebagai tindakan nyata individu dalam mencari dan membuka konten pornografi 

pada media digital, yang dapat diukur melalui indikator frekuensi, intensitas, dan 
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durasi akses dalam rentang waktu tertentu. Panjaitan (2016) menambahkan 

bahwa mengakses pornografi di internet mencakup aktivitas memperoleh materi 

seksual eksplisit seperti gambar, video, cerita, maupun bentuk visual lainnya 

melalui laman web pribadi atau komersial. 

Pradani (2021) menjelaskan bahwa perilaku mengakses pornografi 

merupakan tindakan yang dilakukan secara sengaja untuk memperoleh stimulasi 

seksual, yang dalam kondisi tertentu dapat berkembang menjadi perilaku 

berulang. Yamoah dan Daniel (2015) menyatakan bahwa pornografi dapat 

mendistorsi pemahaman individu mengenai hubungan seksual yang sehat. 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

mengakses konten pornografi adalah tindakan sadar dan disengaja individu 

dalam membuka serta memperoleh konten bermuatan seksual eksplisit melalui 

media digital. Dalam penelitian ini, perilaku mengakses konten pornografi 

dipahami sebagai kecenderungan perilaku remaja yang ditunjukkan melalui 

frekuensi dan intensitas akses terhadap materi pornografi melalui media internet.  

2. Aspek – Aspek Perilaku Mengakses Konten Pornografigrafi 

Pengalaman mengakses pornografi di internet merupakan hal yang menarik 

bagi remaja. Aspek-aspek yang dikemukakan Cooper (1999) tersebut relevan 

digunakan untuk mengkaji perilaku mengakses pornografi pada remaja, karena 

mencerminkan keterlibatan perilaku, kognitif, dan afektif individu dalam 

penggunaan internet. Aspek-aspek tersebut, antara lain: 
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a. Aktivitas, yakni keterlibatan individu secara langsung dalam mengakses 

konten pornografi, seperti membuka situs porno, mengunduh materi 

seksual, atau terlibat dalam aktivitas daring bernuansa erotis. 

b. Refleksi, yaitu keterlibatan aspek kognitif dalam pengalaman mengakses 

pornografi. Frekuensi akses yang tinggi dapat memunculkan pikiran 

obsesif dan perasaan bersalah, serta kecenderungan perilaku kompulsif 

(Panjaitan, 2016). 

c. Kesenangan, yaitu tingkat kepuasan, perasaan senang, dan bergairah 

dengan aktivitas mengakses konten pornografi tanpa disertai adanya efek 

perangsangan. Pengguna konten pornografi cenderung tidak terangsang 

maupun merasa bersalah dengan aktivitas tersebut. 

d. Rangsangan, yaitu kondisi ketika konten pornografi menimbulkan 

rangsangan seksual yang kuat, sering kali disertai perasaan malu atau 

bersalah, serta dapat diikuti oleh perilaku seksual lanjutan. 

3. Faktor yang Memengaruhi Perilaku Mengakses Kotnten Pornografigrafi 

Cooper (1999) mengungkapkan bahwa sebab pengguna internet mengakses 

konten pornografi dikarenakan adanya “Triple A Engine” yaitu: 

1. Accessibility, yaitu kemudahan dalam mengakses beragam informasi 

serta berbagai informasi lain yang ingin diketahui. 

2. Affordability, yaitu nilai ekonomis yang terdapat pada aktivitas 

mengakses konten pornografi, materi seks yang terdapat di internet 

jumlahnya yang melimpah dengan biaya yang relatif murah bahkan 

terdapat layanan gratis. 
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3. Anonimity, yaitu keyakinan bahwa orang lain tidak mengetahui dirinya 

sebagai pengguna konten pornografi merasa aman dan mendapatkan 

kebebasan dalam mengekspresikan fantasi seksual, mendiskusikan 

materi seksual secara lebih terbuka, serta pengungkapan diri yang relatif 

cepat yang ditandai dengan pembentukan pesona baru. 

B. Religiusitas 

1. Pengertian Religiusitas  

Religiusitas merupakan cara individu memaknai kehidupan yang 

dipengaruhi oleh keyakinan, nilai, dan orientasi keagamaan, yang selanjutnya 

tercermin dalam sikap, pengalaman, serta perilaku sehari-hari (Huber & Huber, 

2012). 

Menurut Driyakarya (Kurniawaty, 2005) religiusitas berasal dari kata religi, 

bahasa Latin religio, yang akar katanya adalah religure yang artinya adalah lig 

atau mengikat, sehingga dapat diartikan sebagai suatu hubungan dengan Tuhan. 

Religion kemudian diartikan sebagai hubungan yang mengikat antara diri 

manusia dengan hal-hal di luar manusia, yakni Tuhan yang mutlak, Tuhan yang 

Maha Besar dan Tuhan yang Maha Esa.  

Panjaitan (2016) mendefinisikan religiusitas sebagai kesatuan unsur 

keyakinan, praktik, dan nilai yang menjadikan seseorang benar-benar menjalani 

kehidupan beragama, bukan sekadar memiliki identitas agama. Glock dan Stark 

(1965) memandang religiusitas sebagai sistem nilai dan keyakinan yang 

terlembaga serta terpusat pada hal-hal yang dianggap paling bermakna.  
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Dalam perspektif psikologi, religiusitas tidak dipahami sebagai tingkat 

kesalehan normatif, melainkan sebagai sistem nilai internal yang berfungsi 

sebagai mekanisme kontrol diri dan regulasi perilaku. McCullough dan 

Willoughby (2009) menyatakan bahwa religiusitas berkontribusi terhadap 

kemampuan self-regulation, yaitu kemampuan individu mengendalikan 

dorongan impulsif. 

Berdasarkan uraian tersebut, religiusitas dapat dipahami sebagai 

internalisasi nilai dan keyakinan agama yang tercermin dalam sikap, kontrol diri, 

serta perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks remaja, 

religiusitas berpotensi berperan sebagai faktor internal yang memengaruhi cara 

individu mengendalikan dorongan dan menyesuaikan perilakunya dengan norma 

moral yang dianut. 

2. Dimensi – Dimensi Religiusitas 

Menurut Huber & Huber (2012) dimensi religiusitas dibagi atas lima bagian, 

yakni dimensi intelektual, ideologi, praktik pribadi, praktik publik, dan 

pengalaman pribadi. Penjelasan masing-masing dimensi sebagai berikut: 

a. Intelektual 

Dimensi intelektual pada dasarnya bicara soal bagaimana agama 

bekerja di dalam kepala seseorang. Ini mencakup rasa ingin tahu, cara 

pandang, dan seberapa luas wawasan kita terhadap ajaran agama itu 

sendiri. Secara praktis, dimensinya bisa dilihat dari seberapa sering kita 

merenungkan hal-hal spiritual atau menggunakan pengetahuan agama 
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tersebut sebagai landasan dalam berpikir dan mengambil keputusan 

sehari-hari.  

b. Ideologi  

Dimensi ideologi merujuk pada harapan sosial bahwa orang yang 

beragama memiliki keyakinan tentang eksistensi dan hakiki dari 

hubungan antara Tuhan dan pengikutnya. Dalam kerangka keagamaan, 

dimensi ini mencerminkan keyakinan, kepercayaan yang tidak 

tergoyahkan, dan pola pikir. 

c. Praktik Pribadi  

Dimensi praktik pribadi mengacu pada tingkat keterlibatan individu 

dalam aktivitas-aktivitas dan ibadah yang mereka lakukan secara 

perorangan, menunjukkan bagaimana mereka secara pribadi 

berhubungan dengan Tuhan melalui tindakan dan ekspresi pribadi, 

seperti berdoa, meditasi, dan melaksanakan sholat. 

d. Praktik Publik 

Dimensi praktik publik merujuk pada keterlibatan individu dalam 

aktivitas keagamaan yang dilakukan secara bersama-sama dengan orang 

lain, seperti mengikuti pengajian, kebaktian, misa, atau kegiatan 

keagamaan kolektif lainnya. Dimensi ini mencerminkan ekspresi 

religiusitas individu dalam konteks sosial. 

e. Pengalaman Pribadi 

Dimensi pengalaman pribadi berkaitan dengan pengalaman subjektif 

individu yang bersifat spiritual atau transenden, seperti perasaan dekat 
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dengan Tuhan, pengalaman religius yang mendalam, atau kesadaran akan 

kehadiran ilahi dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Faktor – Faktor yang Memengaruhi Religiusitas 

Menurut Thouless (Ramayulis, 2002) faktor – faktor yang mempengaruhi 

religiusitas ada empat, yaitu: 

1. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dari berbagai tekanan sosial (faktor 

sosial). 

2. Berbagai pengalaman yang dialami oleh individu dalam membentuk 

sikap keagamaan terutama pengalaman mengenai keindahan, 

keselarasan, dan kebaikan dunia lain (faktor alamiah), adanya konflik 

moral (faktor moral) dan pengalaman emosional keagamaan (faktor 

afektif). 

3. Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian timbul dari kebutuhan- 

kebutuhan yang tidak terpenuhi terutama kebutuhan terhadap keamanan, 

cinta, kasih, harga diri, dan ancaman kematian. 

4. Berbagai proses pemikiran verbal atau proses intelektual. Manusia 

diciptakan dengan memiliki berbagai macam potensi. Salah satunya 

adalah potensi untuk beragama. Potensi agama ini akan terbentuk 

berdasarkan bagaimana anak mendapatkan pendidikan. Pemikiran verbal 

tentang agama adalah salah satu yang akan muncul seiring bertambahnya 

usia. Anak-anak yang sudah dewasa akan mulai menentukan pendapat 

mereka tentang ajaran agama. Keberagamaannya akan dipengaruhi oleh 

sikap ini. 
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Para ahli telah menemukan bahwa tingkat religiusitas setiap orang 

berbeda dan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal (Rahmawati, 2016). 

Faktor internal, mencakup aspek-aspek seperti warisan genetik (keturunan), 

rentang usia, karakteristik kepribadian, dan kondisi mental. Faktor eksternal, 

mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa religiusitas individu, 

khususnya pada remaja, dibentuk melalui interaksi antara faktor internal dan 

eksternal, yang secara bersama-sama memengaruhi perkembangan sikap dan 

perilaku keagamaan. 

C. Peran Teman Sebaya 

1. Pengertian Peran Teman Sebaya 

Peran merupakan seperangkat perilaku yang diharapkan dari seseorang 

sesuai dengan kedudukan atau posisinya dalam suatu kelompok sosial (Marleza, 

2022). Dalam konteks hubungan teman sebaya, peran merujuk pada pola 

interaksi, pengaruh, dan harapan yang muncul dalam hubungan antarindividu 

yang memiliki usia serta tingkat perkembangan yang relatif sama. 

Teman sebaya merupakan agen sosialisasi yang memiliki peran signifikan 

dalam perkembangan remaja. Brown dan Larson (2009) menyatakan bahwa 

peran teman sebaya dapat bersifat positif maupun negatif, bergantung pada 

norma dan nilai yang berkembang dalam kelompok tersebut. Teman sebaya 

dengan nilai adaptif dapat menjadi sumber dukungan sosial sekaligus kontrol 

sosial informal bagi remaja.  
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Santrock (2019) menegaskan bahwa norma kelompok teman sebaya sering 

kali menjadi acuan perilaku remaja, sehingga ketika norma tersebut menolak 

perilaku menyimpang, individu cenderung menyesuaikan diri agar tetap diterima 

dalam kelompok. Dalam konteks perilaku mengakses situs pornografi, peran 

teman sebaya yang positif dapat membatasi penyebaran norma permisif terhadap 

konsumsi konten pornografi, baik melalui hubungan langsung maupun melalui 

tekanan sosial untuk menyesuaikan perilaku dengan nilai kelompok. 

Menurut Marleza (2022) berpendapat bahwa teman sebaya adalah suatu 

lingkungan yang terdiri dari sekelompok orang yang mempunyai kesamaan 

sosial seperti kesamaan tingkat dengan berbagai karakter individu yang mampu 

mempengaruhi perilaku individu. Romdon (2019) menjelaskan peran teman 

sebaya adalah individu yang mengikuti temannya karena sering menghabiskan 

waktu dengan temannya, dan merupakan individu-individu yang memiliki usia 

yang relatif sama. 

Berdasarkan uraian tersebut, peran teman sebaya dapat dipahami sebagai 

pola pengaruh dan interaksi yang muncul dalam hubungan antarindividu yang 

berada dalam kelompok usia dan tingkat perkembangan yang relatif sama, yang 

ditandai oleh kedekatan emosional, intensitas interaksi, serta kemampuan 

kelompok dalam membentuk norma dan perilaku anggotanya. 

2. Aspek – Aspek Peran Teman Sebaya 

Menurut Padilla (2014) terdapat tiga aspek dari peran teman sebaya, 

aspek ini dikembangkan dari teori Barber (1997), yaitu sebagai berikut: 
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a. Friend connection 

Friend connection atau diartikan sebagai hubungan pertemanan, 

yaitu bagaimana individu dapat mengandalkan temannya untuk bisa 

membantu individu dalam melakukan suatu hal. Dalam aspek ini 

mempengaruhi bagaimana kepuasan individu dalam berteman, 

dukungan emosional dan instrumental 

b. Friend Companionship 

Friend companionship atau teman yang bersahabat yaitu 

intensitas individu dalam berinteraksi dengan temannya, interaksi 

tersebut dapat dilakukan dengan pergi bersama seperti menonton 

film, belanja, atau olahraga bersama. Interaksi tersebut dapat 

menjadi sumber dukungan sosial, rasa hormat dan saling bertukar 

nasihat satu sama lain. 

c. Friend psychological control 

Friend psychological control merujuk pada sejauh mana teman 

sebaya memengaruhi kondisi psikologis individu melalui tekanan 

emosional, pengaruh terhadap opini, atau tuntutan untuk 

menyesuaikan diri dengan harapan kelompok. Aspek ini dapat 

berdampak positif maupun negatif, tergantung pada pola interaksi 

yang terbentuk, serta dapat memengaruhi emosi, sikap, dan 

pengambilan keputusan individu. 
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3. Faktor – Faktor Peran Teman Sebaya 

Monks (2002) mengatakan bahwa teman sebaya disebabkan oleh beberapa 

faktor. Faktor–faktor tersebut adalah: 

a. Faktor Usia 

Faktor yang mempengaruhi interaksi remaja dengan teman sebaya adalah 

kesetaraan usia. Persahabatan menjadi lebih kuat dengan bertambahnya usia, 

terutama bagi remaja berusia lima belas tahun atau lebih. 

b. Faktor Kepribadian 

Faktor kepribadian juga turut mempengaruhi terbentuknya interaksi antar 

individu. Hal ini terlihat dari individu yang memiliki kepribadian ekstrovert 

lebih cenderung mempunyai konformitas terhadap lingkungan dengan kata 

lain mudah berinteraksi dengan lingkungan sosial dibandingkan dengan 

mereka yang mempunyai kepribadian introvert. 

c. Faktor Jenis Kelamin 

Remaja laki-laki biasanya mempunyai kecenderungan untuk berinteraksi 

dengan teman sebaya lebih besar dibandingkan remaja perempuan. 

d. Faktor Besarnya Kelompok 

Banyaknya anggota kelompok dapat memicu terjadinya interaksi antar 

individu yaitu biasanya akan terjadi pengaruh satu sama lain yang lebih besar 

karena anggota dalam suatu kelompok semakin banyak. 

e. Faktor keinginan mempunyai status sosial 

Adanya suatu dorongan untuk memiliki status dalam kelompok teman 

sebaya, kondisi seperti ini dapat menyebabkan terjadinya interaksi dalam 
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kelompok teman sebaya. Karena dengan memiliki status dalam kelompok 

teman sebaya individu dapat menemukan kekuatan dalam mempertahankan 

dirinya ketika merebut tempat orang dewasa. 

f. Faktor interaksi dengan orang tua 

Suasana rumah yang tidak menyenangkan dengan adanya tekanan dari 

orang tua merupakan suatu dorongan individu untuk berinteraksi dengan 

teman sebaya. 

Berdasarkan uraian tersebut, peran teman sebaya pada remaja dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, antara lain kesamaan usia, karakteristik kepribadian, jenis 

kelamin, besarnya kelompok, kebutuhan akan status sosial, serta kualitas interaksi 

dengan orang tua. Faktor-faktor tersebut secara bersama-sama membentuk 

intensitas dan arah pengaruh teman sebaya terhadap perilaku remaja. 

D. Remaja 

1. Pengertian Remaja 

Menurut Santrock (2019) mengatakan bahwa masa remaja sebagai 

masa perkembangan transisi antara masa anak ke masa dewasa yang 

mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial. Hurlock (2006) masa 

remaja adalah usia di mana individu berintegrasi dengan masyarakat 

dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang 

yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-

kurangnya dalam masalah hak dan lain-lain. 

Monks, dkk. (2002), remaja adalah individu yang berusia antara 12-21 

tahun yang sedang mengalami masa peralihan dari masa anak-anak ke masa 
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dewasa, dengan pembagian 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18 tahun 

masa remaja pertengahan (madya) dan 18-21 tahun masa remaja akhir. 

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

remaja adalah masa transisi antara anak-anak dan masa dewasa yang 

ditandai dengan berbagai perubahan fisik, biologis, mental, dan emosional 

yang sangat signifikan 

2. Ciri – Ciri Masa Remaja 

Masa Remaja adalah suatu periode transisi dari masa awal anak -anak 

hingga masa awal dewasa. Perkembangan yang sangat menonjol terjadi 

pada masa remaja adalah pencapaian kemandirian serta identitas (pemikiran 

semakin logis, abstrak, dan idealistis) dan semakin banyak menghabiskan 

waktu diluar keluarga (Dewi, 2019). Menurut Dewi Secara garis besar, masa 

remaja ditandai 6 ciri-ciri yaitu: 

a. Pertumbuhan Fisik 

Pertumbuhan fisik seperti menghasilkan panjang lengan dan tungkai 

maupun tinggi badan, apabila tidak sesuai harapan maka akan sulit bagi 

remaja untuk dapat menerima perunahan fisiknya sehingga hal ini dapat 

menimbulkan masalah. 

b. Perkembangan Seksual 

Tanda perkembangan seksual pada pria di antaranya adalah 

perkembangan kelenjar keringat, pertumbuhan penis, dan buah zakar, 

alat produksi spermanya mulai berproduksi, mengalami mimpi basah, 

pada lehernya menonjol buah jakun. Sedangkan tanda seksual pada 
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wanita ditandai dengan datangnya menstruasi, pertumbuhan lemak yang 

membuat buah dadanya membesar, dan sebagainya.  

Kondisi remaja akibat perkembangan seksual tersebut mendorong 

remaja untuk mulai menyukai lawan jenisnya, apabila lingkungan remaja 

kurang memahami dan mengerti keadaan seksual yang dihadapi remaja, 

sehingga remaja berpotensi menutup diri dan melakukan tindakan 

prilaku menyimpang. 

c. Cara berpikir kuantitas 

Remaja adalah individu yang mempunyai otensi untuk berpikir, 

Orangtua, guru dan masyarakat harus menerapkan cara berpikir dialogis, 

sehingga remaja merasakan keberadaan dirinya dan mendorongnya 

untuk melakukan aktualisasi diri secara positif. 

d. Emosi yang meluap-luap 

Keadaan emosi remaja masih labil karena erat hubungannya dengan 

hormon. Untuk itu remaja dituntut untuk dapat mengendalikan dan 

mengontrol emosi. 

e. Bertindak menarik perhatian lingkungan 

Manusia pada masa remaja mulai mencari perhatian dari lingkungan 

sosialnya. Tindakan remaja dalam menarik perhatian ada yang 

diwujudkan dalam bentuk tindakan positif, misalnya prestasi dalam 

bidang akademik, juara olahraga dan lain-lain. Namun ada pula remaja 

yang melakukan tindakan negatif seperti perkelahian, menyalahgunakan 

narkoba, tindakan seks bebas dan sebagainya. 
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f. Terikat dengan kelompok 

Keterkaitan remaja dengan kelompok melahirkan perkumpulan 

yang disebut “gang”, bergabungnya remaja dalam kelompok tertentu 

karena remaja beranggapan bahwa kelompok ini mau mengerti, mau 

menganggap diri remaja dan menjadi tempat curhat serta tempat 

pelampiasan rasa tertekan dan saling tukar pendapat. 

3. Faktor – faktor yang Memengaruhi Remaja Mengakses Pornografi 

Banyak faktor yang menyebabkan remaja terjerumus dan menjadi 

pecandu pornografi. Faktor tersebut dari dalam diri dan lingkungan luar 

remaja. Menurut Soebagijo, dkk (2009), faktor-faktor remaja mengakses 

pornografi, antara lain: 

a. Perkembangan Tubuh 

Usia remaja merupakan saat mulai terjadinya kematangan organ-

organ seksual, sehingga sangat sensitif terhadap rangsangan seksual di 

sekitarnya. Materi pornografi yang tersedia dengan mudah dan murah 

di berbagai media, mampu mendorong remaja untuk menontonnya. 

b. Dorongan dari Teman/Lingkungan 

Pengaruh atau ajakan teman sebaya dan lingkungan juga merupakan 

faktor penyebab terjerumusnya remaja menjadi pecandu pornografi. Hal 

ini karena remaja butuh untuk diterima oleh lingkungan atau teman-

teman sebayanya, jadi biasanya ia rela melakukan apa saja. Dorongan 

dari teman sebaya ini ada yang bersifat halus, seperti bujukan, rayuan, 
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iming-iming, namun ada juga yang bersifat kasar, seperti paksaan, dan 

ancaman. 

c. Pemahaman yang Salah tentang Pendidikan Seks 

Remaja seringkali menduga bahwa pengetahuan tentang seks dapat 

mereka peroleh melalui pornografi. Namun, pornografi justru menjadi 

guru terburuk dalam pendidikan seks. Pornografi hanyalah berisi 

tampilan eksploitasi seksual, tanpa pernah mengajarkan atau 

menginformasikan dampak atau akibat dari perilaku yang 

ditampilkannya tersebut bagi kesehatan mental dan reproduksi remaja l. 

d. Komunikasi yang Kurang Terbuka dengan Orang Tua 

Remaja seringkali merasa enggan dan malu untuk berkomunikasi 

dengan orang tua, khususnya mengenai masalah seksualitas. Remaja 

khawatir dicurigai, serta label tabu orang tua, membuat sebagian remaja 

lebih memilih informasi mengenai seks melalui pornografi daripada 

melalui orang tua sendiri. 

Akses porno berpengaruh pada remaja maupun masyarakat. Pengaruh 

akses porno sangat sulit ditentukan batasannya. Ratnawati (2014), akses 

pornografi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti berikut: 1) Diri sendiri, 

seseorang dapat secara aktif menonton media pornografi atas dorongan pada 

diri sendiri dengan alasan karena ia ingin mengetahui atau penasaran. 2) 

Kecanggihan teknologi, hal ini memicu seseorang dengan mudah untuk 

mencari atau mengakses media pornografi. 3) Teman sebaya, remaja yang 

aktif dengan media pornografi ini biasanya dipengaruhi oleh teman 



27 

 

 
 

sebayanya yang aktif juga mencari data porno dan secara umum setelah 

menemukan data porno tersebut akan ditonton atau dilihat bersama orang 

lain (teman). 4) Keluarga, kurangnya pengawasan dari keluarga dan 

minimnya hubungan komunikasi terutama dalam hal pendidikan seksualitas 

dan pengalaman-pengalaman seksual yang diberikan oleh keluarga. 5) 

Kurangnya sarana prasarana dan wadah-wadah yang menampung bakat dari 

remaja itu sendiri. 6) Rasa penasaran yang dimiliki oleh remaja seringkali 

menimbulkan keinginan untuk mencoba dan melakukan segala cara agar 

mendapatkan atau memuaskan rasa penasaran tersebut 

4. Tugas – Tugas Perkembangan Remaja 

Sarwono (2016) menyatakan bahwa terdapat beberapa tugas-tugas 

perkembangan pada remaja, yaitu: 

a. Mencapai hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya. 

b. Mencapai peranan sosial sebagai pria atau wanita. 

c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya secara efektif. 

d. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa 

lainnya. 

e. Mencapai jaminan kemandirian ekonomi. 

f. Memilih dan mempersiapkan karir (pekerjaan). 

g. Belajar merencanakan hidup berkeluarga. 

h. Mengembangkan keterampilan intelektual. 

i. Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial. 
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j. Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai 

petunjuk/pembimbing dalam bertingkah laku 

k. Mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan dalam 

kehidupan sehari-hari, baik pribadi maupun sosial. 

Tugas perkembangan pada remaja menurut Zulkifli (2005) adalah sebagai 

berikut: 1) Bergaul dengan teman sebaya, 2) Mencapai peranan sosial sebagai 

pria atau wanita, 3) Menerima keadaan fisik sendiri, 4) Memilih dan 

mempersiapkan lapangan pekerjaan, 5) Memilih pasangan dan mempersiapkan 

diri untuk keluargal. 

E. Kerangka Berpikir 

Perkembangan teknologi informasi, khususnya internet dan gawai, telah 

membawa perubahan signifikan dalam pola perilaku remaja. Kemudahan akses 

terhadap berbagai jenis konten digital, termasuk konten pornografi, menjadikan 

remaja sebagai kelompok yang rentan terhadap paparan materi seksual eksplisit. 

Kondisi ini tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh 

faktor-faktor psikososial yang melekat pada perkembangan remaja itu sendiri. 

Perilaku mengakses konten pornografi pada remaja merupakan bentuk perilaku 

yang dipengaruhi oleh interaksi antara faktor lingkungan sosial dan faktor internal 

individu. Salah satu faktor lingkungan yang berperan penting adalah peran teman 

sebaya. Pada masa remaja, individu cenderung lebih banyak menghabiskan waktu 

bersama teman sebaya dibandingkan dengan keluarga, sehingga kelompok teman 

sebaya menjadi sumber utama pembentukan sikap, nilai, dan perilaku. Teman 

sebaya dapat berfungsi sebagai agen sosialisasi yang memberikan penguatan 
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terhadap perilaku tertentu, termasuk perilaku mengakses konten pornografi. 

Diskusi, ajakan, normalisasi perilaku, serta tekanan sosial dalam kelompok 

pertemanan dapat meningkatkan kemungkinan remaja untuk mengakses konten 

pornografi, meskipun individu tersebut menyadari potensi dampak negatifnya. 

Di sisi lain, religiusitas merupakan faktor internal yang berperan sebagai 

mekanisme pengendalian diri (self-regulation) dalam perilaku individu. 

Religiusitas mencakup dimensi keyakinan, praktik ibadah, pengalaman religius, 

pengetahuan agama, dan penghayatan nilai-nilai moral. Individu dengan tingkat 

religiusitas yang tinggi cenderung memiliki standar moral yang lebih kuat serta 

kontrol diri yang lebih baik dalam menghadapi dorongan seksual. Nilai-nilai agama 

berfungsi sebagai pedoman perilaku yang membatasi individu dari tindakan yang 

bertentangan dengan norma moral, termasuk perilaku mengakses konten 

pornografi. 

Dalam konteks perilaku seksual remaja, religiusitas dapat dipahami sebagai 

faktor protektif yang mampu menekan kecenderungan perilaku menyimpang, 

seperti perilaku mengakses konten seksual. Remaja dengan tingkat religiusitas yang 

tinggi lebih mampu menilai konsekuensi moral dan psikologis dari paparan 

pornografi, sehingga cenderung menghindari perilaku tersebut. Sebaliknya, 

rendahnya religiusitas dapat melemahkan kontrol diri, yang pada akhirnya 

meningkatkan kerentanan terhadap pengaruh lingkungan, termasuk pengaruh 

negatif dari teman sebaya. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku mengakses 

konten pornografi pada remaja laki-laki dipengaruhi oleh peran teman sebaya 
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sebagai faktor eksternal dan religiusitas sebagai faktor internal. Kedua variabel 

tersebut bekerja secara simultan dalam membentuk perilaku remaja, di mana peran 

teman sebaya berpotensi meningkatkan perilaku mengakses pornografi, sedangkan 

religiusitas berpotensi menurunkannya. Oleh karena itu, kerangka berpikir dalam 

penelitian ini memposisikan religiusitas dan peran teman sebaya sebagai variabel 

independen yang secara bersama-sama berhubungan dengan perilaku mengakses 

konten pornografi pada remaja laki-laki sebagai variabel dependen. 

F. Hipotesis 

H1: Terdapat hubungan secara simultan antara religiusitas dan peran teman sebaya 

dengan perilaku mengakses konten pornografi pada remaja laki-laki. 

H2: Terdapat hubungan antara religiusitas dengan perilaku mengakses konten 

 pornografi pada remaja laki-laki. 

H3: Terdapat hubungan antara peran teman sebaya dengan perilaku mengakses 

konten pornografi pada remaja laki-laki
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2019).  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda 

merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel independen dan 

digunakan untuk mengetahui arah serta kekuatan hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen (Ghozali, 2021). Sebagai langkah korektif 

terhadap kemungkinan pelanggaran asumsi klasik, khususnya heteroskedastisitas, 

penelitian ini menggunakan robust standard error metode HC3. Penggunaan metode 

ini bertujuan agar hasil estimasi koefisien regresi tetap dapat ditafsirkan secara 

andal meskipun terjadi pelanggaran asumsi homoskedastisitas. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel merupakan suatu atribut atau konstruk yang memiliki variasi tertentu 

dan digunakan untuk mengukur atau menggambarkan objek yang diteliti 

(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel, yaitu: 

1. Variabel bebas (X1): Religiusitals 

2. Valria lbel bebals (X2): Peran Teman Sebaya 
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3. Valria lbel terikalt (Y): Perilaku Mengakses Konten Pornografi 

C. Definisi Operasional Variabel 

1. Perilaku Mengakses Konten Pornografi 

Perilaku mengakses konten pornografi merupakan tindakan nyata dan 

disengaja yang dilakukan individu sebagai respons terhadap rangsangan 

lingkungan digital, khususnya media internet, untuk memperoleh konten 

bermuatan seksual eksplisit. Perilaku mengakses konten pornografi diukur 

berdasarkan dari aktivitas, refleksi, kesenangan, dan ransangan yang muncul saat 

remaja mengakses konten pornografi.  

2. Peran Teman Sebaya 

Peran teman sebaya adalah perilaku yang diharapkan dari individu-individu 

yang berada dalam kelompok sebaya, yaitu kelompok dengan usia dan tingkat 

perkembangan yang relatif sama, memiliki kedekatan emosional, serta intensitas 

interaksi yang tinggi. Dalam penelitian ini peran teman sebaya diukur 

berdasarkan beberapa aspek yaitu, Friend connection, Friend companionship, 

Friend psychological control. 

3. Religiusitas 

Religiusitas merupakan tingkat ketaatan individu terhadap ajaran agama 

yang diyakininya, yang tercermin dalam penghayatan dan pengamalan ajaran 

agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini aspek religiusitas 

diukur dari dimensi intelektual, ideologi, praktik pribadi, praktik publik, dan 

pengalaman pribadi. 
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D. Partisipan Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam penelitian 

meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu (Amin dkk., 

2023). Populasi dalam penelitian ini adalah remaja laki-laki di kota Duri. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu dan 

digunakan sebagai sumber data penelitian (Sugiyono, 2019). Bila populasi besar 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Penelitian ini mengambil 

sampel pada remaja laki-laki yang mengakses konten pornografi dengan rentang 

usia 15-18 tahun di kota Duri, Kab. Bengkalis. Rentang usia tersebut dipilih 

berdasarkan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa perilaku 

mengakses konten pornografi relatif tinggi pada kelompok usia tersebut (Putri 

dkk., 2024). Selain itu, sampel diambil dari responden remaja yang sudah pernah 

mengakses konten pornografi. Hal ini juga didukung oleh Fa’ida dan Noorrizki 

(2023) yang menyatakan bahwa mayoritas remaja yang mengakses konten 

pornografi berada pada rentang usia 12–17 tahun. 

Penentuan jumlah sampel mengacu pada pedoman Green (1991). Rumus 

Green menyatakan bahwa ukuran sampel minimal dalam analisis regresi dapat 

ditentukan dengan dua rumus, bergantung pada tujuan pengujian model, pada 
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penelitian yang memiliki jumlah populasi tidak diketahui secara pasti siapa saja 

remaja laki-laki yang mengakses konten pornografi. Berikut perhitungannya: 

Untuk uji model regresi secara keseluruhan 

n ≥ 50+8m 

n ≥ 50+(8×2) = 66 

Untuk uji hubungan masing-masing variabel bebas secara individual 

n ≥ 104+m 

n ≥ 104+2 = 106 

Keterangan:  n = jumlah sampel minimal 

m = jumlah variabel bebas (independen) 

 

Dengan dua variabel independen (m = 2), maka jumlah sampel minimal 

adalah 66 dan 106. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

220 responden, sehingga telah melampaui jumlah sampel minimal yang 

disyaratkan oleh kedua rumus tersebut. Dengan demikian, ukuran sampel dalam 

penelitian ini dinilai memadai untuk dilakukan analisis regresi linear berganda. 

3. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel merupakan cara yang digunakan untuk 

memilih sebagian anggota populasi sebagai sampel penelitian (Azwar, 2021). 

Penelitian ini menggunakan teknik convenience sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan kemudahan akses dan kesediaan responden 

untuk berpartisipasi (Sugiyono, 2019).  Sampling convenience sendiri adalah 

teknik pengambilan sampel di mana data yang diperoleh oleh peneliti harus 

mendapatkan persetujuan dari individu yang memberikan informasi. Teknik ini 

dipilih karena memungkinkan pengumpulan data secara efisien dengan 

keterbatasan waktu dan sumber daya, tanpa memerlukan daftar populasi yang 

lengkap. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 
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digeneralisasikan secara luas pada seluruh populasi remaja laki-laki di Kota 

Duri. Convenience sampling is often used in exploratory research where the goal 

is to gain initial insights quickly and with minimal cost (Etikan & Bala, 2017). 

E. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengumpulan data dengan 

menggunakan skala. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, 

dan perilaku responden melalui beberapa alternatif jawaban yang telah 

ditentukan (Sugiyono, 2019). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan skala Likert. Untuk memastikan kenyamanan 

responden dalam mengisi skala penelitian, khususnya pada variabel perilaku 

mengakses konten pornografi yang bersifat sensitif, peneliti menerapkan 

prinsip-prinsip etika penelitian psikologi. Sebelum pengisian skala, peneliti 

memberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian serta menegaskan bahwa 

partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela. Responden juga diinformasikan 

bahwa mereka memiliki hak untuk tidak melanjutkan pengisian skala apabila 

merasa tidak nyaman, tanpa adanya konsekuensi apa pun. Peneliti menjamin 

anonimitas dan kerahasiaan data responden dengan tidak mencantumkan 

identitas pribadi dalam instrumen penelitian. Pengisian skala dilakukan secara 

mandiri tanpa pengawasan langsung yang bersifat mengontrol, sehingga dapat 

meminimalkan tekanan sosial dan rasa malu, terutama pada item-item yang 

berkaitan dengan perilaku mengakses konten pornografi. Selain itu, pernyataan 

dalam skala disusun menggunakan bahasa yang netral dan tidak menghakimi, 

sehingga responden dapat memberikan jawaban sesuai dengan kondisi dirinya. 
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Dengan prosedur tersebut, peneliti berupaya menciptakan situasi pengisian yang 

aman dan nyaman bagi responden, serta mendukung kualitas data yang 

diperoleh. 

1. Skala Perilaku Mengakses konten Pornografi 

Skala perilaku mengakses konten pornografi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala Panjaitan (2016) berdasarkan teori yang di buat oleh 

Cooper, yaitu Aktivitas (Action), Refleksi (Reflection), Kesenangan 

(Excitement), dan Rangsangan (Arousal). Aitem–aitem pada skala perilaku 

mengakses konten pornografi penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas sebesar 

0,96 dan masuk dalam kategori istimewa. Aitem-Aitem dalam penelitian dapat 

dikatakan valid jika memiliki korelasi Aitem skor total α ≥ 0,3 (Azwar, 2013). 

Skala perilaku mengakses konten pornografi disusun dengan menggunakan 

skala Likert ordinal dengan 4 variasi respon jawaban, Tidak Pernah =1, Jarang 

=2, Sering =3, dan Selalu =4 digunakan dalam model skala ini, dengan skor 

mulai dari 1 hingga 4. 

Tabel 3.1 

Blueprint Skala Perilaku Mengakses Konten Pornografi 

Aspek Indikator Nomor Aitem 
Total 

Favorable Unfavorable 

Aktivitas Mengakses materi 

seksual (porno) secara 

online 

1, 10 20, 30 4 

 Mengakses situs porno 

karena mudah untuk 

untuk dikunjungi 

(Accessibility) 

40, 50 2, 11 4 

 Mengakses situs porno 

karena biaya yang 

terjangkau (Affordability) 

21, 31 41 3 
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Aspek Indikator Nomor Aitem 
Total 

Favorable Unfavorable 

 Mengakses situs 

pornografi kerena aman 

(tidak diketahui orang 

lain) (Anonimity) 

51 12, 22 3 

 Mengakses fantasi 

seksual 
32 - 1 

Refleksi Sering terbayang adegan 

atau gambar yang 

terdapat pada situs porno 

42, 4 - 2 

 Perasaan terobsesi untuk 

mengakses situs porno 
23, 33, 43 5, 14 5 

 Merasa bersalah setalah 

mengakses situs porno 
44, 6 24, 34 4 

Kesenangan Perasaan senang dan 

puas ketika mengakses 

situs pono 

15, 25 35, 45 4 

 Menjadi bergairah dan 

bersemangat ketika 

mengakses situs porno 

7, 16, 36 26 4 

 Sebagai solusi ketika 

mengalami masalah 
46, 8 17, 27 4 

Rangsangan Merasa terangsang ketika 

mengakses situs porno 
37, 47, 9 18 4 

 Perasaan malu dan 

bersalah 
19 38, 48 3 

 Melakukan 

onani(masturbasi) setelah 

atau saat mengakses situs 

porno 

29 49 2 

Jumlah 27 20 47 

 

2. Skala peran teman sebaya 

Skala peran teman sebaya dalam penelitian menggunakan alat ukur Padilla–

Walker et al. (2014). Mengukur ketiga aspek tersebut, yaitu Friend connection, 

Friend companionship, dan Friend psychological control. Alat ukur terdiri dari 

14 aitem. Pertama, ada aspek hubungan pertemanan dengan nilai cronbach alpha 

0.81; kedua, ada aspek teman yang bersahabat dengan nilai cronbach alpha 0.74; 
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dan ketiga, aspek teman yang dapat mengontrol psikologis dengan nilai 

cronbach alpha 0.81. Skala ini menggunakan sistem penilaian rating yang 

dimulai dari “0” (jarang), “1” (sekali sebulan), “2” (sekali seminggu), “3” 

(beberapa sekali seminggu) dan “4” (setiap hari). Skala rating adalah metode 

penilaian yang melibatkan evaluasi tingkah laku atau performa seseorang yang 

sedang diteliti dengan cara menempatkan diri pada beberapa titik yang disusun 

secara berurutan dalam kategori yang menggambarkan tingkah laku tersebut 

(Sugiyono, 2019). Tabel berikut menunjukkan pembagian item untuk setiap 

aspek: 

Tabel 3.2 

Blueprint Skala Peran Teman Sebaya 

No Aspek Indikator 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Friend 

connection 

Individu 

dapat 

bersosialiasi 

dengan teman 

1, 2, 6, 7, 

11, 12 

10 7 

2. Friend 

companionship 

Individu yang 

memberikan 

dukungan 

untuk teman 

4, 14 8 3 

3. Friend 

psychological 

control 

Individu yang 

dapat 

memberikan 

perasaan 

tenang pada 

temannya 

9 3, 5, 13 4 

Jumlah aitem 14 

 

3. Skala Religiusitas 

Huber & Huber (2012) mengembangkan alat ukur religiusitas yang bernama 

The Centrality of Religiousity Scale (CRS). Skala ini mengukur intensitas umum 
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dari lima dimensi inti religiusitas. Dimensi dari skala ini adalah intelektual, 

ideologi, praktik publik, praktik pribadi, dan pengalaman beragama. Peneliti 

menggunakan skala CRS yang telah diadaptasi oleh Chairani dkk., (2023) 

dengan nilai CFI (Comperative Fit Index) sebesar 0,94. Skala ini mengukur lima 

dimensi religiusitas dengan total 15 aitem. 

Tabel 3.3 

Blueprint Skala Religiusitas 

No Dimensi 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favorable 

1. Intelektual 1, 6, 11 3 

2. Ideologi 2, 7, 12 3 

3. Praktik pribadi 3, 8, 13 3 

4. Praktik publik 4, 9, 14 3 

5. Pengalaman pribadi 5, 10, 15 3 

Total  15 

 

E. Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum pengambilan data, peneliti menguji alat ukur pada ketiga skala yang 

digunakan. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengetahui kualitas alat ukur 

melalui validitas dan reliabilitasnya, sehingga alat ukur digunakan saat 

pengambilan data reliabel dan valid. Uji coba dilakukan dengan cara membagikan 

lembar skala penelitian secara langsung kepada remaja laki – laki sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan.  

Pelaksaan uji coba dilakukan pada 2 September 2025. Langkah pertama 

peneliti memberikan informasi mengenai penelitian yang akan dilakukan, 

kemudian menjelaskan instruksi skala yang akan diisi. Peneliti juga meminta 

kesediaan responden dengan mengisi lembar informed consent sebelum mengisi 
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skala, lalu subjek diberi kesempatan dan waktu untuk memahami terlebih isi dari 

skala dan informed consent. Skala penelitian ini langsung disebarkan oleh peneliti 

dengan cara membagikan secara random di sekitaran kota Duri sesuai dengan 

kriteria penelitian. Setelah dilakukan uji coba peneliti melakukan uji reliabilitas dan 

daya diskriminasi aitem dengan menggunakan SPSS versi 26.0 for windows. 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah proses evaluasi ketepatan atau akurasi alat yang 

digunakan dalam penelitian untuk mengukur tingkat kemampuan instrumen 

dengan akurat dan tepat. Untuk mengetahui apakah skala perhitungan mampu 

menghasilkan data yang akurat dengan tujuan, diperlukan suatu pengujian 

validitas (Azwar, 2021). Suatu tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut memberikan hasil ukur 

yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut (Azwar, 2021).  

Penelitian ini menggunakan validitas isi. Menurut Sugiyono (2019) secara 

teknis pengujian validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi 

instrumen, atau matriks pengembangan instrumen. Dalam kisi-kisi terdapat 

variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur, dan nomor butir (aitem) 

pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator. Penggunaan 

validitas isi akan menunjukkan sejauh mana butir-butir dalam alat ukur 

mencakup keseluruhan kawasan isi yang hendak diukur oleh alat ukur tersebut 

(Azwar, 2021). 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah konsep yang menunjukkan bahwa suatu alat cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Secara internal 

reliabilitas dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada 

instrumen dengan teknik tertentu. Pengujian reliabilitas dilakukan bilamana 

butir-butir pertanyaan telah dikompilasi menjadi satu. Setelah butir-butir 

pertanyaan digabungkan menjadi satu, reliabilitas dan validitas diuji pada skala 

yang masih sangat mungkin mengalami perubahan (Azwar, 2021). Reliabilitas 

skala dalam penelitian ini dianalisi menggunakan teknik alpha cronbach, apabila 

koefisien alfa yang dihasilkan nilainya lebih besar dari 0,60 maka reliable, tetapi 

jika nilainya lebih rendah dari 0,60, instrumen tersebut tidak dapat digunakan 

dalam penelitian ini (Ghozali, 2021). 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Penelitian Cronbach’s Alpha 

Perilaku Mengakses Konten Pornografi ,992 

Religiusitas ,947 

Peran Teman Sebaya ,927 

 

Berdasarkan uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS versi 26.0, skala 

perilaku mengakses konten pornografi memiliki nilai koefisien reliabilitas 0,992, 

skala religiusitas mencapai 0,947, dan skala peran teman sebaya sebesar 0,927. 

Ketiga skala tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik karena 

mendekati angka 1,00, yang menunjukkan bahwa pengukuran dalam skala 

tersebut konsisten dan memuaskan. 
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G. Analisis Data 

Analisis data adalah cara yang digunakan untuk mengolah data yang diperoleh, 

sehingga diperoleh suatu hasil penelitian. Pengolahan data dimaksudkan sebagai 

cara untuk mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga dapat dibaca 

(readable) dan dapat ditafsirkan (interpretable) (Azwar, 2013). Dengan demikian, 

dilakukan analisis regresi linier berganda menggunakan program SPSS versi 26.0 

untuk menganalisis hubungan antar variabel: religiusitas, peran teman sebaya, dan 

perilaku mengakses konten pornografi.  Regresi linier berganda merupakan model 

regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi linear 

berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar hubungan variabel 

independen terhadap variabel dependen. Nilai-nilai variabel bebas juga digunakan 

untuk memprediksi nilai variabel terikat. Efek masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat digambarkan dalam persamaan matematis dalam analisis 

regresi linier berganda (Ghozali, 2021). 

H. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Tabel  3.5  

Jadwal Penelitian 

No Jenis Kegiatan Tgl. Pelaksanaan 

1 Seminar Proposal 15 Januari 2025 

2 Pengesahan Perbaikan Proposal Penelitian 14 Januari 2025 

3 Pengurusan Surat-Surat Try Out 21 Mei 2025 

4 Pelaksanaan Try Out 22 Mei 2025 

5 Pengolahan Data Try Out 01 Juni 2025 

6 Pelaksanaan Penelitian 05 September 2025 

7 Pengolahan Data Penelitian 5 November 2025 

8 Pengesahan Seminar Hasil 20 November 2025 

9 Pelaksanaan Seminar Hasil 10 Desember 2025 

10 Pengesahan Ujian Munaqasyah 22 Desember 2025 

11 Pelaksanaan Ujian Munaqasyah 07 Januari 2026 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa religiusitas memiliki hubungan yang signifikan dengan 

perilaku mengakses situs pornografi pada remaja laki-laki. Hubungan tersebut 

bersifat negatif, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas 

remaja, maka semakin rendah kecenderungan mereka dalam mengakses konten 

pornografi. Temuan ini mengindikasikan bahwa nilai-nilai religius berperan sebagai 

kontrol internal dalam mengarahkan perilaku remaja, khususnya dalam penggunaan 

media digital yang berpotensi mengandung konten seksual. 

Selain itu, peran teman sebaya juga memiliki hubungan yang signifikan dengan 

perilaku mengakses situs pornografi pada remaja laki-laki. Hubungan negatif yang 

ditemukan menunjukkan bahwa semakin positif peran teman sebaya, maka semakin 

rendah kecenderungan remaja dalam mengakses konten pornografi. Hal ini 

menegaskan bahwa lingkungan pertemanan memiliki pengaruh sosial yang kuat 

dalam membentuk perilaku remaja dan mengurangi peluang remaja untuk 

melakukan perilaku yang bersifat pribadi dan tersembunyi seperti mengakses 

pornografi. 

Secara simultan, religiusitas dan peran teman sebaya bersama-sama memiliki 

hubungan yang signifikan dengan perilaku mengakses situs pornografi pada remaja 

laki-laki. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor internal dan faktor sosial saling 
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berkontribusi dalam menjelaskan variasi perilaku mengakses konten pornografi, 

meskipun besarnya kontribusi masing-masing variabel berbeda. 

Hasil analisis menggunakan Robust Standard Error metode HC3 menunjukkan 

bahwa hubungan religiusitas dan peran teman sebaya dengan perilaku mengakses 

situs pornografi pada remaja laki-laki tetap signifikan meskipun terdapat 

pelanggaran asumsi heteroskedastisitas, sehingga hasil penelitian dinilai stabil dan 

dapat diandalkan. Meskipun penelitian ini bersifat korelasional dan tidak bertujuan 

menjelaskan hubungan sebab-akibat, temuan empiris yang diperoleh memperkaya 

kajian psikologi dengan menunjukkan keterkaitan antara faktor internal dan 

lingkungan sosial dengan perilaku remaja di era digital. 

Dalam perspektif psikologi kesehatan, perilaku mengakses situs pornografi 

pada remaja dapat dipahami sebagai bagian dari perilaku berisiko yang berkaitan 

dengan kesehatan mental, sehingga menegaskan pentingnya faktor protektif 

psikososial, seperti religiusitas dan dukungan sosial. Selain itu, penelitian ini 

memperkuat kontribusi psikologi agama melalui penegasan peran religiusitas 

dalam regulasi perilaku remaja, serta psikologi perkembangan dengan menekankan 

pentingnya peran teman sebaya dalam dinamika perkembangan remaja laki-laki.  

B. Saran 

1. Bagi remaja 

Untuk mencegah dan menangani masalah konten seksual di internet 

secara efektif, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan penghayatan 

nilai-nilai religius sebagai bentuk kontrol diri dalam menghadapi 

perkembangan teknologi dan kemudahan akses terhadap berbagai konten 
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digital, termasuk konten pornografi. Selain itu, remaja diharapkan lebih 

selektif dalam memilih lingkungan pertemanan yang dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap perilaku sehari-hari. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain yang 

berpotensi berhubungan dengan perilaku mengakses konten pornografi, 

seperti kontrol diri, intensitas penggunaan internet, pengawasan orang tua, 

atau pola asuh. Selain itu, penggunaan pendekatan kualitatif atau metode 

campuran dapat dipertimbangkan agar diperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku tersebut 
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LAMPIRAN B 

Skala Penelitian 
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LAMPIRAN C  

Tabulasi Data Penelitian 

  



 

 

 

Tabulasi Data Penelitian Perilaku Mengakses Situs Pornografi 
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Tabulasi Data Penelitian Peran Teman Sebaya 

  

  



 

 

 

Tabulasi Data Penelitian Peran Teman Sebaya 

  



 

 

 

Tabulasi Data Penelitian Religiusitas 

   X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15

1 3 2 2 3 3 4 2 2 2 4 4 3 3 4 4 45

2 1 1 3 3 2 2 2 2 1 1 1 3 3 2 2 29

3 3 2 2 2 4 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 38

4 4 2 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 37

5 2 2 1 3 3 3 2 3 1 4 3 3 3 2 3 38

6 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 42

7 3 2 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 2 37

8 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 4 41

9 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 41

10 3 3 2 4 3 2 2 3 2 4 4 1 3 2 3 41

11 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 1 3 2 2 36

12 3 3 3 3 3 3 2 3 1 4 3 1 3 2 3 40

13 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 57

14 2 3 1 4 3 3 2 2 2 1 4 2 3 2 2 36

15 2 2 1 3 3 2 1 2 2 1 3 1 2 1 3 29

16 3 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 3 49

17 4 4 3 4 3 3 3 4 4 5 4 2 2 3 4 52

18 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 3 4 52

19 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 60

20 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 69

21 5 4 4 5 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 4 65

22 4 4 4 4 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 5 64

23 5 4 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 5 4 4 67

24 2 2 1 4 4 3 2 4 1 3 4 2 3 3 4 42

25 2 2 3 5 5 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 51

26 3 1 1 3 4 4 1 4 4 3 4 1 4 3 4 44

27 3 2 1 4 3 4 2 2 2 4 4 2 2 4 4 43

28 2 2 2 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 2 36

29 2 2 3 5 5 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 50

30 4 4 2 5 5 3 4 5 3 5 5 4 4 5 4 62

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 59

32 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 3 4 52

33 3 2 2 4 4 4 2 4 2 3 4 2 2 2 3 43

34 1 2 1 4 4 2 1 2 2 3 4 1 2 2 4 35

35 4 4 2 5 5 4 3 4 3 5 5 3 5 5 5 62

36 1 1 1 4 4 4 1 2 2 1 4 1 2 1 2 31

37 2 2 2 4 4 2 2 4 2 4 4 2 2 2 2 40

38 2 2 1 4 4 4 2 4 2 4 4 2 2 2 2 41

39 2 2 1 4 4 4 1 4 2 3 4 2 2 2 2 39

40 2 2 2 4 3 3 2 3 1 4 4 2 3 4 4 43

41 2 2 1 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 3 36

42 2 2 2 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 45

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 74

44 4 3 2 5 5 4 2 3 2 4 5 2 4 4 5 54

45 5 4 3 5 5 4 4 5 3 5 5 4 5 4 5 66

46 4 4 3 5 5 4 2 3 2 5 4 3 4 4 4 56

47 4 3 2 5 5 4 3 4 2 5 5 3 5 4 5 59

48 4 2 3 3 3 3 1 2 1 2 2 3 3 3 3 38

49 4 2 3 3 3 3 1 1 1 2 3 2 2 2 1 33

50 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 69

51 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 66

52 4 3 3 5 4 3 3 4 3 5 5 4 4 4 4 58

53 4 3 3 5 4 3 4 5 4 5 5 3 4 5 4 61

54 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 71

55 5 4 3 5 4 4 2 3 2 5 5 3 4 4 5 58

56 4 3 2 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 60

57 3 3 3 5 5 4 3 3 4 4 4 3 3 4 5 56

58 4 3 4 5 5 3 3 4 3 5 4 3 3 3 4 56

59 4 4 5 5 4 3 3 4 3 5 5 3 4 4 4 60

60 4 5 5 5 4 3 3 4 3 5 5 3 4 5 4 62

61 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 51

62 3 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 4 51

63 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 2 49

64 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 52

65 1 5 4 3 2 3 4 4 4 2 5 1 4 4 2 48

66 4 3 3 5 5 4 3 3 2 5 5 5 5 5 4 61

67 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 50

68 3 4 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 67

69 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 44

70 2 2 3 4 4 3 3 5 3 5 3 2 3 3 2 47

Total X1
ReligiusitasNo. 

Respond



 

 

 

Tabulasi Data Peneltian Religiusitas  

71 3 5 4 4 3 3 5 4 4 5 4 3 3 2 5 57

72 2 3 3 4 3 2 3 3 1 4 3 2 2 3 3 41

73 2 2 3 4 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 42

74 5 4 5 4 5 4 2 1 2 4 5 3 4 4 5 57

75 2 2 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 43

76 3 2 2 4 2 2 3 3 2 5 5 3 3 2 2 43

77 2 1 3 4 2 2 2 3 1 4 3 3 2 2 3 37

78 5 4 2 4 3 4 3 2 4 5 3 4 3 2 3 51

79 2 2 3 3 3 2 3 2 1 4 3 3 3 2 2 38

80 4 4 3 5 4 3 3 3 2 3 5 2 2 3 2 48

81 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 44

82 2 1 2 3 2 2 3 3 1 4 3 2 3 3 2 36

83 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 41

84 4 3 3 5 3 3 3 3 3 5 5 3 3 3 2 51

85 3 3 3 5 3 3 2 3 2 4 4 3 4 5 2 49

86 2 4 4 5 4 3 5 4 5 5 3 2 3 4 5 58

87 4 3 3 5 4 2 3 3 2 5 5 3 3 3 4 52

88 5 2 5 3 4 2 2 5 4 5 5 2 3 4 2 53

89 3 2 2 4 3 2 2 3 1 4 3 3 2 2 3 39

90 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 37

91 2 3 5 3 3 2 3 4 3 4 5 3 2 2 5 49

92 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 38

93 5 2 3 4 4 3 4 4 4 5 5 3 3 2 5 56

94 5 3 3 4 2 3 2 3 2 5 3 4 3 4 5 51

95 2 4 4 3 4 3 3 4 4 5 5 2 3 2 4 52

96 4 4 4 5 5 5 4 3 2 5 5 4 5 3 5 63

97 5 2 4 4 5 2 2 3 3 5 3 2 5 5 4 54

98 4 4 5 4 2 3 4 2 3 5 3 2 5 4 4 54

99 2 4 4 5 5 4 4 5 4 5 3 3 4 4 4 60

100 2 3 1 3 3 2 1 3 2 2 3 1 2 2 3 33

101 3 2 3 3 2 1 3 3 1 4 3 3 2 2 3 38

102 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 40

103 3 4 3 4 5 2 4 4 3 5 5 4 5 2 4 57

104 3 2 3 5 2 3 3 3 3 5 5 2 3 3 2 47

105 2 2 3 4 3 2 2 3 1 4 3 2 2 3 4 40

106 3 3 3 5 5 3 3 3 2 5 5 3 4 3 3 53

107 2 2 3 5 4 3 3 3 3 5 5 2 3 2 2 47

108 2 2 2 3 2 1 3 3 1 4 3 2 4 3 2 37

109 2 2 3 3 2 3 2 3 1 4 3 3 2 2 2 37

110 2 3 3 3 3 2 2 3 1 4 3 2 2 3 2 38

111 2 3 1 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 39

112 3 2 2 3 3 2 2 3 3 5 3 2 3 2 3 41

113 4 5 4 5 5 4 4 5 3 5 5 4 5 4 4 66

114 5 5 4 5 4 4 4 5 2 5 5 4 5 4 4 65

115 2 1 3 3 3 2 2 3 1 4 3 3 2 3 2 37

116 2 2 3 3 2 3 2 3 1 4 3 3 3 2 3 39

117 3 2 2 5 3 3 3 3 4 5 5 3 3 2 2 48

118 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 42

119 3 1 3 3 3 2 3 3 1 4 3 3 3 3 2 40

120 4 4 2 5 4 3 3 3 2 4 5 3 3 2 2 49

121 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 65

122 2 4 3 5 5 4 5 2 4 5 4 2 4 3 2 54

123 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 69

124 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 2 3 3 3 42

125 4 3 3 5 3 4 4 5 3 5 5 3 4 4 4 59

126 2 3 3 3 4 4 3 4 3 5 3 2 4 2 4 49

127 5 4 4 5 5 3 5 3 5 5 5 4 5 4 5 67

128 4 4 3 5 5 4 4 5 3 5 5 3 4 5 5 64

`129 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 62

130 4 5 4 5 3 5 3 3 5 5 5 4 4 5 5 65

131 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 3 3 4 5 4 63

132 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 63

133 4 4 3 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 4 65

134 5 4 3 5 5 4 5 4 3 5 5 3 3 4 4 62

135 3 3 2 5 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 49

136 2 2 3 4 3 1 3 3 1 4 3 3 2 2 3 39

137 2 2 2 3 2 2 2 3 1 4 3 1 3 2 2 34

138 2 4 3 3 2 2 3 2 5 5 4 3 3 5 5 51

139 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 38

140 3 2 3 5 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 2 47

141 3 2 2 4 2 2 3 3 1 5 4 2 3 3 2 41

142 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 61

143 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 60

144 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 56

145 4 5 5 4 4 5 4 5 5 3 4 5 5 5 4 67

146 3 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 5 4 5 4 63

147 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 66

148 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 49

149 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 63

150 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 5 5 4 5 5 67

151 5 4 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 5 69



 

 

 

Tabulasi Data Peneltian Religiusitas 

 152 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 52

153 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 72

154 5 4 4 5 5 5 3 4 5 3 3 5 4 4 5 64

155 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 46

156 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 43

157 4 4 4 5 5 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 64

158 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 61

159 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 53

160 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 59

161 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 60

162 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 49

163 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 65

164 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 5 5 4 64

165 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 61

166 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 51

167 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 72

168 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59

169 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 64

170 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 59

171 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 70

172 2 3 3 2 2 2 2 2 3 5 2 3 2 3 3 39

173 5 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 62

174 3 4 5 4 4 3 4 5 3 4 4 5 5 4 4 61

175 4 4 4 4 4 3 5 5 3 3 3 4 4 4 4 58

176 5 3 4 4 4 5 5 3 4 4 3 4 4 4 4 60

177 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 62

178 4 4 4 4 3 5 4 5 3 4 3 4 4 3 4 58

179 4 5 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 57

180 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 61

181 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 53

182 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 53

183 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59

184 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 49

185 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 65

186 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 42

187 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 67

188 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 61

189 3 3 3 3 3 2 3 3 3 5 2 3 3 3 3 45

190 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 68

191 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 44

192 5 4 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 70

193 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 50

194 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 52

195 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 52

196 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 54

197 4 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 4 67

198 3 4 4 3 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 60

199 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 50

200 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 69

201 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 49

202 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 57

203 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 69

204 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

205 4 4 3 5 5 4 5 4 3 5 5 3 5 4 5 64

206 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 68

207 5 5 4 5 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 5 66

208 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

209 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

210 5 5 3 5 5 4 5 4 3 5 5 5 4 4 4 66

211 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 68

212 5 5 4 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 66

213 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

214 4 3 4 5 5 4 4 5 3 5 5 4 4 3 4 62

215 4 4 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 5 66

216 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 69

217 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75

218 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 50

219 3 4 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 67

220 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 66
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LAMPIRAN D  

Uji Reliabilitas dan Daya Beda Aitem 

  



 

 

 
 

Hasil Uji relibialitas dan daya beda aitem Perilaku Mengakses Situs 

Pornografi 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,992 47 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 156,30 2819,112 ,864 ,991 

Y2 156,26 2825,150 ,877 ,991 

Y3 156,06 2795,359 ,834 ,991 

Y4 156,30 2828,735 ,831 ,991 

Y5 156,21 2822,171 ,893 ,991 

Y6 156,26 2789,121 ,862 ,991 

Y7 156,26 2787,527 ,914 ,991 

Y8 156,19 2837,458 ,826 ,991 

Y9 156,27 2833,447 ,837 ,991 

Y10 156,29 2788,990 ,911 ,991 

Y11 155,99 2815,522 ,895 ,991 

Y12 156,40 2782,041 ,896 ,991 

Y13 156,27 2789,911 ,877 ,991 

Y14 156,36 2821,914 ,844 ,991 

Y15 156,40 2821,258 ,875 ,991 

Y16 156,41 2831,261 ,823 ,991 

Y17 156,57 2803,060 ,804 ,991 

Y18 156,50 2830,486 ,865 ,991 

Y19 156,77 2816,759 ,829 ,991 

Y20 156,87 2810,201 ,866 ,991 

Y21 156,44 2796,105 ,858 ,991 

Y22 156,39 2800,037 ,836 ,991 

Y23 156,30 2843,343 ,781 ,991 

Y24 156,74 2823,179 ,797 ,991 



 

 

 
 

Y25 156,56 2793,033 ,881 ,991 

Y26 156,37 2845,599 ,783 ,991 

Y27 156,30 2827,517 ,849 ,991 

Y28 156,53 2805,789 ,900 ,991 

Y29 156,60 2797,200 ,900 ,991 

Y30 156,41 2824,594 ,850 ,991 

Y31 156,36 2829,653 ,888 ,991 

Y32 156,24 2793,607 ,860 ,991 

Y33 156,51 2829,761 ,828 ,991 

Y34 156,80 2834,916 ,725 ,992 

Y35 156,46 2844,745 ,777 ,991 

Y36 156,34 2799,881 ,853 ,991 

Y37 156,21 2835,533 ,840 ,991 

Y38 156,64 2798,929 ,883 ,991 

Y39 156,64 2815,856 ,874 ,991 

Y40 156,16 2794,540 ,868 ,991 

Y41 156,33 2797,789 ,896 ,991 

Y42 156,17 2836,492 ,808 ,991 

Y43 156,46 2795,788 ,890 ,991 

Y44 156,61 2859,922 ,696 ,992 

Y45 156,67 2859,180 ,697 ,992 

Y46 156,37 2806,701 ,844 ,991 

Y47 156,24 2778,071 ,866 ,991 

 

 

  



 

 

 
 

Hasil Uji relibialitas dan daya beda aitem Religiusitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,947 15 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Z01 37,30 112,561 ,716 ,943 

Z02 37,03 112,637 ,753 ,942 

Z03 36,71 113,656 ,640 ,946 

Z04 38,17 116,956 ,761 ,943 

Z05 38,00 117,333 ,705 ,944 

Z06 37,57 120,799 ,595 ,946 

Z07 36,70 111,865 ,832 ,940 

Z08 37,66 115,649 ,713 ,943 

Z09 36,77 114,179 ,639 ,945 

Z10 37,96 111,114 ,772 ,942 

Z11 38,07 116,183 ,743 ,943 

Z12 36,76 114,071 ,719 ,943 

Z13 37,46 115,005 ,726 ,943 

Z14 37,44 110,482 ,831 ,940 

Z15 37,60 115,461 ,673 ,944 

 

  



 

 

 
 

Hasil Uji relibialitas dan daya beda aitem Peran Teman Sebaya 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,927 14 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 50,90 121,106 ,747 ,919 

X02 50,71 122,729 ,753 ,919 

X03 51,11 123,987 ,673 ,921 

X04 51,70 118,735 ,661 ,922 

X05 50,53 117,847 ,799 ,917 

X06 51,74 125,556 ,588 ,924 

X07 50,60 125,403 ,653 ,922 

X08 50,73 125,824 ,598 ,924 

X09 50,83 127,709 ,551 ,925 

X10 50,73 118,751 ,688 ,921 

X11 50,90 123,859 ,608 ,923 

X12 50,57 121,988 ,713 ,920 

X13 50,77 123,396 ,615 ,923 

X14 50,76 119,259 ,669 ,922 
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LAMPIRAN E  

Tabulasi Uji Coba Penelitian 

  



 

 

 
 

Tabulasi (Tryout) Perilaku Mengakses Situs Pornografi 

   



 

 

 
 

Tabulasi (Tryout) Peran Teman Sebaya 

  



 

 

 
 

Tabulasi (Tryout) Religiusitas 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15

1 3 2 2 3 3 4 2 2 2 4 4 3 3 4 4 45

2 1 1 3 3 2 2 2 2 1 1 1 3 3 2 2 29

3 3 2 2 2 4 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 38

4 4 2 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 37

5 2 2 1 3 3 3 2 3 1 4 3 3 3 2 3 38

6 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 42

7 3 2 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 2 37

8 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 4 41

9 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 41

10 3 3 2 4 3 2 2 3 2 4 4 1 3 2 3 41

11 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 1 3 2 2 36

12 3 3 3 3 3 3 2 3 1 4 3 1 3 2 3 40

13 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 57

14 2 3 1 4 3 3 2 2 2 1 4 2 3 2 2 36

15 2 2 1 3 3 2 1 2 2 1 3 1 2 1 3 29

16 3 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 3 49

17 4 4 3 4 3 3 3 4 4 5 4 2 2 3 4 52

18 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 3 4 52

19 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 60

20 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 69

21 5 4 4 5 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 4 65

22 4 4 4 4 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 5 64

23 5 4 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 5 4 4 67

24 2 2 1 4 4 3 2 4 1 3 4 2 3 3 4 42

25 2 2 3 5 5 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 51

26 3 1 1 3 4 4 1 4 4 3 4 1 4 3 4 44

27 3 2 1 4 3 4 2 2 2 4 4 2 2 4 4 43

28 2 2 2 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 2 36

29 2 2 3 5 5 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 50

30 4 4 2 5 5 3 4 5 3 5 5 4 4 5 4 62

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 59

32 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 3 4 52

33 3 2 2 4 4 4 2 4 2 3 4 2 2 2 3 43

34 1 2 1 4 4 2 1 2 2 3 4 1 2 2 4 35

35 4 4 2 5 5 4 3 4 3 5 5 3 5 5 5 62

36 1 1 1 4 4 4 1 2 2 1 4 1 2 1 2 31

37 2 2 2 4 4 2 2 4 2 4 4 2 2 2 2 40

38 2 2 1 4 4 4 2 4 2 4 4 2 2 2 2 41

39 2 2 1 4 4 4 1 4 2 3 4 2 2 2 2 39

40 2 2 2 4 3 3 2 3 1 4 4 2 3 4 4 43

41 2 2 1 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 3 36

42 2 2 2 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 45

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 74

44 4 3 2 5 5 4 2 3 2 4 5 2 4 4 5 54

45 5 4 3 5 5 4 4 5 3 5 5 4 5 4 5 66

46 4 4 3 5 5 4 2 3 2 5 4 3 4 4 4 56

47 4 3 2 5 5 4 3 4 2 5 5 3 5 4 5 59

48 4 2 3 3 3 3 1 2 1 2 2 3 3 3 3 38

49 4 2 3 3 3 3 1 1 1 2 3 2 2 2 1 33

50 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 69

51 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 66

52 4 3 3 5 4 3 3 4 3 5 5 4 4 4 4 58

53 4 3 3 5 4 3 4 5 4 5 5 3 4 5 4 61

54 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 71

55 5 4 3 5 4 4 2 3 2 5 5 3 4 4 5 58

56 4 3 2 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 60

57 3 3 3 5 5 4 3 3 4 4 4 3 3 4 5 56

58 4 3 4 5 5 3 3 4 3 5 4 3 3 3 4 56

59 4 4 5 5 4 3 3 4 3 5 5 3 4 4 4 60

60 4 5 5 5 4 3 3 4 3 5 5 3 4 5 4 62

61 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 51

62 3 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 4 51

63 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 2 49

64 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 52

65 1 5 4 3 2 3 4 4 4 2 5 1 4 4 2 48

66 4 3 3 5 5 4 3 3 2 5 5 5 5 5 4 61

67 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 50

68 3 4 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 67

69 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 44

70 2 2 3 4 4 3 3 5 3 5 3 2 3 3 2 47

Total X1
ReligiusitasNo. 

Respond
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LAMPIRAN F  

Uji Asumsi dan Uji Hipotesis 

  



 
 

 

1. Uji Normalitas Residual 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Linearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 



 
 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Uji Hipotesis 
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LAMPIRAN G  

Hasil Analisis Tambahan 

  



 

 

 

1. Hasil Analisis Kategorisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hasil Parameter Estimates with Robust Standard Errors (HC3) 

  



 

 

 

3. Hasil Uji Parsial Dan Sumbangan Efekti 
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LAMPIRAN H 

Surat Perizinan 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

 

 


